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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN
Kekerasan seksual banyak ditemukan di lingkup pendidikan. Akses internet yang semakin

mudah, menjadikan anak dengan bebas memilih tontonan tanpa adanya filter yang memadai.
Intervensi terkait penangnan kasus kekerasan seksual terus diupayakan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, salah satunya berupa edukasi tentang
kesehatan reproduksi, nilai agama, dan nilai kesusilaan. Penelitian ini bertujuan memberikan
model intervensi berbasis komunitas terkait kekerasan seksual bagi siswa dan juga lingkungan
sekolah melalui media permainan dan promosi kesehatan. Harapannya tidak hanya siswa yang
mendapatkan pemahman mengenai edukasi, namun juga guru, dan lingkungan sekolah juda
mendapatkan pengkondisian yang serupa guna efektifitas program. Penelitian ini menggunakan
pendekatan action research, dengan subyek penelitian siswa SMP. Desain penelitian berupa
penelitian quasi-eksperimen one group pretest-postest design. Tahapan penelitian berupa Pretest,
Model intervensi berbasis komunitas yang dilakukan sebagai tindakan penelitian (permainan
kartu, edukasi kekerasan seksual untuk guru, dan media promosi kesehatan) dan diakhiri dengan
posttest. Analisis data menggunakan uji wilzoxon menunjukkan skor respon melapor sebelum
(pretest) dan sesudah (postest) dengan Z= -0,805 dan p=0,421 (p>0,05), rerata kenaikan skor
0,5. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perubahan respon melapor
setelah permainan “Rose Magic Card”. TKT dalam penelitian ini adalah 3, dengan Luaran

penelitian berupa jurnal nasional terakreditasi JPTP (Jurnal Psikologi terapan dan Pendidikan).

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

Action reseach; intervensi komunitas; kekerasan seksual

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan




dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Penelitian dilakukan terhadap siswi SMP, Guru, dan civitas sekolah di salah satu SMP di

Kota Yogyakarta. Permainan “Rose Magic Card” diberikan kepada 20 siswi kelas VIII,
psikoedukasi mengenai respon kekerasan seksual terhadap guru, penyuluhan kepada seluruh
siswa, dan edukasi melalui poster. Pengumpulan data menggunakan skala SHRAS (Sexual
Harassment Reporting Attitudes Scale)[1] dan Kuisioner respon terhadap kekerasan seksual.
Desain penelitian berupa penelitian quasi-eksperimen one group pretest-postest design. Bentuk
perlakuan menggunakan Permainan “Rose Magic Card” yang berupa 21 kartu situasi dan 55
kartu respon yang didesain semenarik mungkin dengan gambar. Respon kartu terdiri dari kartu
hijau yang merupakan respon perilaku, kartu merah untuk respon verbal, kartu emosi
menggambarkan respon emosi, kartu ungu untu respon diam, dan kartu orens untuk respon

melapor. Berikut deskripsi data statistik [2] dan uji wilcoxon terhadap pretest dan postest.

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
PRETEST 20 53.3500 4.89118 47.00 68.00
POSTEST 20 53.8500 5.31408 50.00 68.00

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon skor respon melapor sebelum permainan “Rose Magic Card”
(pretest) dan sesudah (postest) dengan Z= -0,805 dan p=0,421 (p>0,05), rerata kenaikan skor
0,5. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perubahan respon melapor
setelah permainan “Rose Magic Card”.

Respon melapor terhadap kekerasan seksual yang dialami oleh siswa belum banyak dipilih
oleh siswa. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan siswa lebih memilih untuk merespon
secara verbal secara langsung saat mengalami pelecehan seksual seperti mengatakan ketidak
sediaan secara langsung ataupun memaki. Beberapa siswa juga memilih untuk langsun
merespon langsung tindakan kekerasan seksual seperti memukul, lari, atupun memutuskan
hubungan terhadap pacar. Namun kondisi ini tidak membuat siswa melapor kepada guru, orang
tua, ataupun pihak berwenang karena merasa sudah mampu menghindar dari kekerasan sekual
yang terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian [3] yang menyampaikan bahwa laki-laki dan

perempuan memahami kekerasan seksual bukanlah hal baik, menganggap pelecehan seksual



sebagai pemaksaan, kurang bersedia melaporkan pelecehan seksual, dan lebih cenderung
menyalahkan korban.

Respon melapor akan dilakukan jika siswa mengalami dampak akibat kekerasan sesual yang
dialami, seperti mengalami luka fisik, trauma, ataupun kehamilan yang tidak dikehendaki. Kondisi
ini menjadikan tindakan kekerasan seksual terus ada karena efek jera bagi pelaku tidak
didapatkan. Pelaporan terhadap kekerasan seksual seharusnya bisa menjadi upaya preventif
agar seseorang mampu melakukan kontrol diri untuk tidak melakukan kekeresan seksual di
sekolah. Hal ini menunjukkan belum adanya perubahan baik terkait respon melapor, seperti
penelitian yang telah lampau [4] perempuan lebih cenderung melaporkan pelecehan oleh rekan
kerja, laki-laki lebih cenderung melaporkan beberapa perilaku yang berpotensi melecehkan,
namun insiden pelecehan seksual biasanya tidak dilaporkan kepada pihak otoritas kecuali
pelecehan seksual menimbulkan dampak bagi korban.

Respon melapor menjadi pilihan terakhir bagi korban, juga dikarenakan akan ada persoalan
baru yang ditimbulkan akibat laporan tersebut. Beberapa siswa menyampaikan bahwa akan dicap
“‘pengadu” jika melapor ke guru. Beberapa siswa menanggapi merasa tidak nyaman ketika
melapor karena akan menjadi perbincangan di sekolah dan mendapat masalah dengan teman
atau guru. Begitu juga dengan teman atau seseirang yang melihat kekerasan seksual lebih
memilih untuk dianm dibandingkan melapor karena khawatir mendapatkan masalah setelahnya.
Padahal didalam Pasal 39 Undang-Undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 [5] tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) berbunyi, 'korban atau orang yang mengetahui, melihat
dan/atau menyaksikan peristiwa yang merupakan TPKS, maka wajib melaporkan’.

Respon verbal lebih banyak digunakan siswa dalam merespon pelecehan seksual dengan
variasi yang sangat beragam. Mulai dari menolak secara halus dengan mengatakan tidak,
jangan, atau menegur/menasehati, beberapa siswa juga merespon dengan bahasa yang
kasar.

“Makannya mata sama nafsu dijaga, apa gak mau punya mata sekalian hah? Subjek 4

Merespon secara verbal merupakan bentuk pencegahan pertama terhadap kekerasan seksual
yang dihadapi. Kekerasan seskual yang mengarah pada tindakan merendahkan dan pemaksaan
terhadap aktivitas seksual seringkali bisa dicegah dengan keberanian siswa merespon secara verbal
dibandingkan diam. Namun, efek jera bagi pelaku tidak terjadi sehingga pelaku kekerasan seksual

tidak menghentikan kekerasan seksualnya namun mencari korban yang lain.



Begitu juga dengan respon perilaku dimana siswa yang mengalami kekerasan seksual sudah
mampu menghindari situasi kekerasan yang dialami seperti memutuskan hubungan pacaran, lari,
memblokir akun, maupun memukul dan menendang pelaku.

“Aku berusaha kabur dan berusaha untuk menonjok orang itu” Subjek 8

Respon emosi seperti menangis dan respon diam seperti membiarkan hanya sedikit ditemui,
meski mengabaikan seorang peleceh mungkin terasa seperti respons termudah, bahkan beberapa
orang tua dan guru bahkan menasihati siswa untuk mengabaikan pelaku pelecehan [5]. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki pemahaman yang lebih baik setelah mendapatkan

intervensi.

Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian
status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran
yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta lampirkan bukti dokumen
ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk
karya tulis ilmiah (similaritas 25%).

STATUS LUARAN

Luaran penelitian ini adalah publikasi pada Jurnal Psikologi Terapan dan Pendidikan (JPTP)
terakreditasi Sinta 3 dengan ketercapaian accepted (diterima) dan dalam proses perbaikan/review.
Luaran tambahan berupa HKI karya cipta permainan kartu “Rose Magic Card” yang sudah
didaftarkan melalui sentra HKI UAD.

Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash
(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan
realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan
bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra.

PERAN MITRA
Tidak ada mitra

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika
pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau
dijanjikan.




KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Kendala dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam pelaksanaan model intervensi komunitas yang
direncanakan, sehingga pelaksanaan kegiatan tidak runtut sesuai reancangan namun menyesuaikan
ketersediaan waktu dari pihak sekolah.

Rencana Tindak Lanjut Penelitian berisi uraian rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya
dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan
pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian
target yang belum tercapai tersebut.

RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN

Penelitian selanjutnya, peneloti akan mengembangkan model intervensi preventif kekerasan
seksual bagi siswa laki-laki.

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi/diacu pada laporan kemajuan saja yang dicantumkan
dalam Daftar Pustaka. Minimal 25 referensi.

DAFTAR PUSTAKA

1 Initial assessment of the psychometric properties of the Sexual Harassment Reporting

Attitudes Scale (tandfonline.com)

SPSS19 Deskriptif, Parametrik , Non Parametrik. Trihendradi. Penerbit Andi. 2011.

3. The Unexpected Effects of a Sexual Harassment Educational Program - Shereen G. Bingham,

Lisa L. Scherer, 2001 (sagepub.com)

Sexual harassment of university faculty by colleagues and students | SpringerLink

5. UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual [JDIH BPK RI]

6. ERIC - ED525785 - Crossing the Line: Sexual Harassment at School, American Association
of University Women, 2011-Nov
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:

Luaran wajib penelitian dan status capaiannya

Luaran tambahan penelitian dan status capaiannya, jika ada

Hasil cek plagiarisme maksimal 25% (untuk karya tulis ilmiah)

Logbook / Catatan Harian (diinput dan diunduh dari portal)

Laporan penggunaan dana penelitian / SPTB (diinput dan diunduh dari portal)

Bukti pembimbingan (khusus skema PDP)
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